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Pola pertumbuhan dan faktor kondisi cacing kacang memiliki pertumbuhan yang  tidak 

menentu karena diduga adanya tekanan lingkungan di perairan Toronipa dan Desa 

Bokori. Penelitian ini bertujuan mengetahui pola pertumbuhan dan faktor kondisi cacing 

kacang Antillesoma sp. di Pantai Toronipa dan Desa Bokori. Penelitian dilaksanakan 

selama tiga bulan yaitu bulan Agustus sampai Oktober 2023. Penentuan stasiun 

dilakukan menggunakan metode purposive sampling dengan karakteristik substrat dua 

stasiun yang berbeda. Sampel penelitian diperoleh secara langsung dengan 

menggunakan transek 1x1 m2 dengan meletakkan transek pada stasiun sebanyak 3 kali 

pengulangan. Hasil analisis hubungan panjang dan bobot secara temporal memiliki nilai 

b sebesar 1,35-2,03 dan secara spasial diperoleh nilai b sebesar 1,23-1,37 dengan 

kategori allometrik negatif. Nilai rata-rata faktor kondisi secara temporal sebesar 0,70-

2,68 sedangkan secara spasial diperoleh nilai sebesar 0,76-1,29. Presentase Kn 

berfluktuasi berdasarkan ukuran panjang.  
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The growth pattern and condition factors of peanut worms have erratic growth due to 

suspected environmental pressure in the waters of Toronipa and Bokori Village. This 

research aims to determine the growth patterns and condition factors of the peanut worm 

Antillesoma sp. at Toronipa Beach and Bokori Village. The research was carried out for 

three months, namely August to October 2023. Determination of stations was carried out 

using a purposive sampling method with the substrate characteristics of two different 

stations. Research samples were obtained directly using a 1x1 m2 transect by placing the 

transect at the station 3 times. The results of the analysis of the relationship between 

length and weight temporally have a b value of 1.35-2.03 and spatially a b value of 1.23-

1.37 is obtained with a negative allometric category. The average value of the condition 

factor temporally is 0.70-2.68, while spatially the value obtained is 0.76-1.29. The Kn 

percentage fluctuates based on length. 
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PENDAHULUAN 

Pantai Toronipa merupakan salah 

satu destinasi wisata yang sering 

dikunjungi oleh banyak pengunjung, 

terletak di Kecamatan Soropia, 

Kabupaten Konawe Sulawesi Tenggara. 

Selain sebagai tempat wisata, perairan 

Pantai Toronipa dan Desa Bokori 

memiliki sumberdaya alam yang 

melimpah sehingga dapat dimanfaatkan 

oleh banyak masyarakat memenuhi 

kebutuhan sehari-hari.  Salah satu 

organisme yang dapat dimanfaatkan di 

Pantai Toronipa dan Bokori yaitu cacing 

kacang (Sipuncula) Antillesoma sp. 

Cacing kacang (Sipuncula) 

merupakan cacing yang berbeda dengan 

jenis cacing lainnya. Cacing ini tidak 

memiliki segmen atau ruas-ruas 

dibagian tubuhnya tetapi mempunyai 

papilla yang menonjol di bagian 

kulitnya (Murina, 1984; Li Junwei et 

al., 2019; Schulze et al., 2019; Erliani et 

al., 2021). Cacing kacang dikenal 

dengan nama lokal “bantunang 

moondo” oleh masyarakat Bajo. Ketika 

ditangkap dan dibedah, organisme ini 

akan menyusut sehingga berbentuk 

menyerupai kacang. Cacing ini dapat 

dijumpai meliang dalam substrat 

berpasir dan berbatu (Nurhikma et al; 

Muchtar et al., 2017). Dengan cara 

hidup seperti ini cacing kacang dapat 

mempermudah sirkulasi oksigen di 

dalam sarangnya dan memberi 

keuntungan pada organisme infauna lain 

mendapatkan oksigen yang cukup untuk 

kelangsungan hidupnya serta umumnya 

memiliki banyak warna seperti coklat, 

kuning dan putih (Silaban, 2019). 

Cacing kacang sering ditangkap 

oleh banyak nelayan untuk 

diperjualbelikan karena mempunyai 

nilai jual tinggi dan dikonsumsi sehari-

hari oleh masyarakat sebagai bahan 

pangan karena memiliki manfaat bagi 

kesehatan dan juga dapat dijadikan 

sebagai obat herbal atau alami 

(Nurhikma et al., 2017). 

Kegiatan pengambilan cacing 

kacang telah lama dilakukan oleh 

masyarakat, terutama untuk cacing 

kacang jenis (S. australe-australe). 

Namun untuk jenis Antillesoma sp. 

dalam aktivitas penangkapannya masih 

relatif rendah dan banyaknya makanan 

yang dikonsumsi,  sehingga 

pertumbuhan cacing kacang diduga 

masih dalam pertumbuhan yang baik, 

selain itu kualitas perairan diduga masih 

mendukung pertumbuhan cacing ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pola pertumbuhan dan 

faktor kondisi cacing kacang 

Antillesoma sp. di Pantai Toronipa dan  

Desa Bokori. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan informasi cacing 

kacang terkait pola pertumbuhan dan 

faktor kondisi yang dapat menjadi acuan 

bagi pengelolaan sumberdaya cacing 

kacang di Pantai Toronipa dan Bokori. 
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METODE PENELITIAN   

Penelitian dilaksanakan selama 

tiga bulan yaitu bulan Agustus sampai 

Oktober 2023. Lokasi penelitian 

bertempat di Pantai Toronipa dan Desa 

Bokori Kecamatan Soropia Kabupaten 

Konawe Sulawesi Tenggara. Sampel 

berat kering cacing kacang dianalisis di 

Laboratorium Produktivitas dan 

Lingkungan Perairan (Prolink) Fakultas 

Perikanan dan Ilmu Kelautan 

Universitas Halu Oleo. 

Daerah pengambilan sampel 

dibagi menjadi dua stasiun dengan 

karakteristik masing-masing stasiun 

yakni,  

Stasiun I (Pantai Toronipa) substrat 

berpasir yang memiliki hamparan 

vegetasi lamun (3o53’39.52”LS,dan 

122o39’15.06”BT), sedangkan stasiun II               

(Desa Bokori) substrat pasir berbatu 

yang berdekatan dengan pemukiman 

warga (3o92’54.60”LS dan 

122o66’44.59”BT). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peta lokasi penelitan 

 

Metode pengambilan sampel 

dilakukan dengan menggunakan transek 

1x1 m2  yang dilempar secara sengaja 

pada gundukan pasir (habitat cacing 

kacang). Kemudian mencari cacing 

kacang yang ada dalam setiap plot 

transek tersebut yang dibantu dengan 

menggunakan alat bantu sekop tangan, 

lalu dikumpulkan secara manual 

(tangan). Selanjutnya cacing kacang 

yang ditemukan dalam transek dihitung 

jumlahnya, lalu dilakukan pengulangan 

pada setiap stasiun. Waktu penangkapan 

cacing kacang dilakukan pada pagi 

sampai sore hari saat air laut dalam 

kondisi surut. Hasil tangkapan (sampel 

cacing kacang) yang didapatkan 

selanjutnya diukur panjang totalnya 

menggunakan mistar 1 mm dan bobot 

ditimbang menggunakan timbangan 0,1 

g. Selanjutnya pengukuran parameter 

kualitas perairan dilakukan pada setiap 

stasiun ketika air laut sedang pasang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Hubungan Panjang dan Bobot 

Berdasarkan hasil analisis 

hubungan panjang bobot secara 

temporal menunjukkan bahwa pada 

bulan Agustus Antillesoma sp. memiliki 

nilai b tertinggi sebesar 2,03 Nilai b 

terendah terdapat pada bulan Oktober 

dengan nilai sebesar 1,35 dengan nilai 

koefisien determinan masing-masing 

sebesar 42,53%, 55,77% dan 49,55% 

(Gambar 2).       
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Gambar 2. Hubungan panjang bobot (Antillesoma sp.) secara temporal. 

Hasil analisis hubungan panjang 

bobot cacing kacang yang dilakukan 

pada Pantai Toronipa dan Desa Bokori 

menunjukkan bahwa nilai b tertinggi 

terdapat di stasiun I dengan nilai b 

sebesar 1,37. Nilai b pada stasiun II 

sebesar 1,23 dengan nilai koefisien 

determinan masing-masing sebesar 

47,49% dan 30,95%      (Gambar 3). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hubungan panjang bobot Antillesoma sp. secara spasial. 

 

Berdasarkan hasil analisis 

hubungan panjang dan bobot cacing 

kacang secara temporal didapatkan 

nilai b tertinggi (2,03) pada bulan 

Agustus, sedangkan nilai b terendah 

(1,35) terdapat pada bulan Oktober 

Diketahui nilai koefisien korelasi r 

secara temporal yaitu (0,65), (0,74), 

(0,70) dan secara spasial yaitu (0,68) 

dan (0,55). Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa hubungan 

panjang dan bobot cacing kacang 

memiliki korelasi yang kuat karena 

mendekati angka satu yang berarti 

apabila panjang cacing kacang 

bertambah maka berpengaruh terhadap 

pertambahan bobot tubuhnya. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Sugiyono 

              

                                                      
 

                    Stasiun I                                               Stasiun II 
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(2013) bahwa hubungan yang kuat dan 

positif apabila nilai hasil korelasi 

mendekati 1, hal ini menunjukkan 

hubungan panjang dan bobot  karena 

korelasi memiliki kontribusi dengan 

koefisien determinasi.  Koefisien 

determinasi tertinggi memiliki nilai 

sebesar 55% dan terendah sebesar 

30%.  Alburhana et al. (2023) juga 

menambahkan bahwa beberapa 

komponen seperti perubahan dalam 

ketersediaan makanan, kondisi 

perairan, dan proses pemijahan 

menentukan perbedaan nilai korelasi. 

Hasil analisis menunjukkan nilai b 

lebih kecil dari 3 sehingga 

pertumbuhan cacing kacang berada 

pada kategori pertumbuhan allometrik 

negatif yaitu pertumbuhan panjang 

lebih cepat dibandingkan dengan 

pertambahan berat. Hasil penelitian 

relatif sama dengan penelitian 

terdahulu tentang cacing kacang 

(Siphonosoma australe-australe) 

dengan pola pertumbuhan allometrik 

negatif (Oktaviani, 2020).   

Hasil analisis secara spasial 

menunjukkan bahwa nilai b cacing 

kacang pada stasiun I sebesar 1,37, 

sedangkan nilai b pada stasiun II 

sebesar 1,23. Nilai b yang rendah pada 

kedua stasiun disebabkan oleh 

morfologi cacing yang berbentuk 

silinder (memanjang) menyebabkan 

cacing ini lebih cenderung tumbuh 

memanjang dibanding beratnya. Hal ini 

dapat diketahui dari beberapa organisme 

yang serupa seperti S.autrale-australe 

(Oktaviani, 2020) yang memiliki 

pertumbuhan panjang lebih cepat 

dibandingkan dengan beratnya. 

Banyaknya makanan yang dikonsumsi 

cacing kacang dapat memengaruhi 

proses pertumbuhan karena 

pertumbuhan suatu individu sangat 

bergantung pada ketersediaan makanan 

sebagai sumber energi, selain itu adanya 

tumbuhan air yang hidup di sekitar 

substrat organisme. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Heriyani (2015), 

bahwa tumbuhan air yang telah mati 

dan membusuk di sekitar perairan 

merupakan penyumbang bahan organik 

yang menjadi nutrisi oganisme bentos 

yang hidupnya menetap. Selain itu 

Mariani et al. (2002) menambahkan 

bahwa pola pertumbuhan ditentukan 

oleh strategi hidup dan kondisi 

lingkungan. Bengen (2002), 

menyatakan bahwa bahan organik pada 

substrat dasar perairan dapat 

dimanfaatkan organisme bentik untuk 

pertumbuhan dan kelangsungan 

hidupnya. 

2. Faktor Kondisi (Kn) 

Hasil analisis yang didapatkan 

secara temporal menunjukkan bahwa 

nilai Kn rata-rata Antillesoma sp. 

tertinggi terdapat pada bulan Agustus 

dengan kelompok ukuran 46-53 mm 

memiliki nilai sebesar 2,68.  Nilai 

terendah terdapat bulan September 

dikelompok ukuran 78-85 cm dengan 

nilai rata-rata sebesar 0,70 (Gambar 4). 
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Gambar 4. Faktor kondisi  Antillesoma sp. secara temporal. 

 

Hasil analisis faktor kondisi 

secara spasial menunjukkan bahwa nilai 

Kn rata-rata tertinggi Antillesoma sp. 

ditemukan pada stasiun II sebesar 1,29 

dengan kelompok ukuran 62-69 mm. 

Nilai Kn terendah terdapat pada stasiun 

II dengan nilai sebesar 0,76 dikelompok 

ukuran 38-45 mm Gambar 5.

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Faktor kondisi Antillesoma sp. secara spasial. 

Berdasarkan analisis cacing 

kacang secara temporal menunjukkan 

nilai Kn tertinggi terdapat pada bulan 

Agustus dikelompok ukuran 46-53 mm 

memiliki nilai rata-rata sebesar 2,68 dan 

terendah pada bulan September 

dikelompok ukuran 78-85 mm dengan 

nilai rata-rata sebesar 0,70. Hasil 

pengamatan menunjukkan pada selang 

ukuran kecil lebih dominan memiliki 

nilai faktor kondisi yang lebih tinggi. 

Namun diperkirakan bahwa faktor 

kondisi cenderung tinggi pada ukuran 

kecil karena energi digunakan untuk 

pertumbuhan yang dapat mempengaruhi 

kemontokan cacing kacang. Seiring 

pertumbuhan panjang faktor kondisi 

dapat meningkat karena kematangan 

gonad mencapai puncak sebelum 

memijah. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Fitriani (2008), bahwa 

kelompok ukuran besar memiliki nilai 

faktor kondisi yang lebih rendah karena 

organisme ini melakukan lebih banyak 

Analisis faktor kondisi secara spasial 

didapatkan nilai rata-rata Kn sebesar 

0,76-1,29. Perbedaan nilai Kn diduga 

akibat adanya perbedaan karakteristik 
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substrat dikedua stasiun sehingga 

memiliki ketersediaan nutrisi yang 

berbeda. Fajrina et al. (2020), 

menambahkan bahwa jika dibandingkan 

dengan substrat halus dan substrat 

berpasir maka kandungan oksigen 

substrat berpasir relatif lebih besar. 

Mzighami, (2005) mengatakan bahwa 

semakin banyak jenis makanan yang 

dikonsumsi oleh suatu organisme maka 

akan meningkatkan ukuran gonad, 

sehingga akan memengaruhi ukuran 

tubuh organisme tersebut. Parameter 

oseanografi tampaknya tidak 

mempengaruhi tingkat nilai faktor 

kondisi dalam rentang waktu karena 

hasil analisis menunjukkan bahwa suhu, 

salinitas, dan pH perairan tetap stabil 

dalam batas toleransi kehidupan cacing 

kacang.    

Selain itu Komala et al. (2011), 

menambahkan bahwa perbedaan faktor 

kondisi berdasarkan umur dan strategi 

reproduksi dapat menentukan apakah 

suatu individu dapat mengumpulkan 

energi untuk pertumbuhan atau 

mempersiapkan reproduksinya. 

3. Parameter Kualitas Air  

Nilai salinitas yang diperoleh 

sekitar 30-34 ppt. Rentang salinitas 

tertinggi pada bulan Agustus di stasiun 

II dengan nilai 34 ppt, sedangkan nilai 

terendah ditemukan pada bulan Oktober 

dengan nilai 30 ppt. 

Berdasarkan hasil pengukuran 

yang dilakukan bahwa nilai suhu yang 

didapatkan di setiap stasiun berkisar 28-

33ºC. Kisaran suhu tertinggi terdapat 

pada bulan Oktober yaitu 31-33ºC dan 

terendah terdapat pada bulan September 

yaitu 28-31ºC. Kisaran suhu rata-rata 

yang didapatkan pada bulan Agustus 

berkisar 28-33ºC Tabel 1. 

Berdasarkan hasil pengukuran pH 

air diperoleh pH air tertinggi terdapat 

pada bulan September di stasiun I 

dengan nilai sebesar 7,4. Nilai terendah 

pH air didapatkan sebesar 6,7 pada 

bulan Agustus di stasiun I Tabel 1. 

Berdasarkan hasil pengukuran pH 

substrat selama penelitian berkisar 6,5-

7,7. Nilai pH substrat tertinggi terdapat 

pada bulan Agustus sebesar 7,7 di 

staisun II dan terendah pada bulan 

Agustus di stasiun I sebesar 6,5        

Tabel 1. 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Hasil analisis kualitas air di Pantai Toronipa dan Desa Bokori. 

Bulan Stasiun Suhu (ºC) Salinitas 

(ppt) 

pH Air pH Substrat 

Agustus I 28 32 6,7 6,5 
 II 33 34 7,1 7,7 

September I 28 32 7,4 7 

 II 31 31 7 7,3 

Oktober I 33 31 7,3 7,1 

 II 31 30 7,2 7 
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Hasil analisis bahan organik 

diperoleh nilai tertinggi sebesar 3,25 

mg/l pada bulan September baik 

stasiun I dan II. Nilai terendah 

terdapat pada bulan Agustus di stasiun 

II sebesar 2,59 mg/l Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil analisis bahan organik di Pantai Toronipa dan Desa Bokori 

Bulan Stasiun Bahan Organik (mg/l) 

Agustus I 2,68 

 II 2,59 

 Rata-rata 2,635 

September I 3,25 

 II 3,25 

 Rata-rata 3,25 

Oktober I 2,68 

 II 2,86 

 Rata-rata 2,77 

Hasil analisis tekstur substrat 

diperoleh nilai tertinggi pada stasiun II 

di bulan Oktober sebesar 55,62% 

dengan tipe substrat pasir halus. Nilai 

terendah terdapat pada stasiun II bulan 

September sebesar 1,1% Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil presentase tekstur substrat di setiap stasiun 

Bulan Stasiun PSK 

(%) 

PK 

(%) 

PS  

(%) 

PH 

(%) 

 PSH 

(%) 

L 

 (%) 

Agustus I 2,4 17,52 18,84 48,94 8,824 3,47 

 II 1,96 16,48 18,06 53,02 7,94 2,54 

September I 3,96 16,48 19,05 47,18 11,14 1,74 

 II 1,6 15,26 13,4 54,78 14,22 1,1 

Oktober I 1,84 17,06 14,04 50.62 14,22 2,22 

 II 1,46 12,26 14,22 55,62 14,66 1,78 

Keterangan: 

PSK    = pasir sangat kasar 

PK    = pasir kasar 

PS = pasir sedang 

PH = pasir halus 

PSH = pasir sangat halus 

L = liat 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pola pertumbuhan hubungan panjang 

dan bobot cacing kacang Antillesoma 

sp. menunjukkan pola pertumbuhan 

allometrik negatif (b<3) yang artinya 

pertambahan panjang lebih cepat 

dibandingkan pertambahan bobot. 

2. Faktor kondisi (Kn) temporal dan 

spasial berada pada kisaran 0,70-2,68 

dan 0,76-1,29. Presentase Kn 

berfluktuasi berdasarkan ukuran 

panjang. 
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